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ABSTRAK

Fenomena interaksi akademik di lingkungan Universitas
Amikom Yogyakarta menunjukkan bahwa mahasiswa Papua kerap
mengalami berbagai hambatan dalam berkomunikasi di ruang kelas.
Hambatan tersebut tampak dalam rendahnya partisipasi saat diskusi,
keraguan dalam menyampaikan pendapat, serta adanya jarak komunikasi
antara mahasiswa Papua dengan dosen maupun mahasiswa lain. Kondisi
ini muncul karena perbedaan latar belakang budaya, bahasa, serta nilai
dan norma yang dibawa mahasiswa Papua sebagai mahasiswa
perantauan dengan budaya dominan di lingkungan kampus. Perbedaan
pola komunikasi tersebut membuat proses penyesuaian tidak selalu
berjalan mulus dan berdampak pada kualitas interaksi akademik yang
dialami mahasiswa Papua. Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan mahasiswa Papua sebagai informan utama dan dosen sebagai
informan triangulasi, ditemukan bahwa hambatan komunikasi yang
dialami meliputi hambatan bahasa, perbedaan nilai dan norma budaya,
serta hambatan persepsi, dengan hambatan persepsi sebagai yang paling
dominan. Hambatan persepsi muncul akibat adanya stereotip dan
penilaian negatif yang menyamaratakan mahasiswa Papua yang
memiliki motivasi belajar dengan oknum tertentu yang pernah
menimbulkan masalah, sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman dan
menurunkan kepercayaan diri dalam berinteraksi akademik. Fokus pada
mahasiswa Papua dipilih karena mereka memiliki latar budaya yang
cukup kontras dengan budaya lokal Jawa yang dominan di Yogyakarta,
sehingga pengalaman komunikasi mereka menjadi penting untuk dikaji
guna memahami dinamika komunikasi antarbudaya serta menegaskan
pentingnya peran institusi dan dosen dalam menciptakan lingkungan
akademik yang inklusif dan setara.

Kata kunci: komunikasi antarbudaya, hambatan komunikasi,
mahasiswa Papua, interaksi akademik, lingkungan kampus inklusif.
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ABSTRACT

The phenomenon of academic interaction at Universitas
Amikom Yogyakarta indicates that Papuan students often experience
various barriers in classroom communication. These barriers are
reflected in low participation during discussions, hesitation in
expressing opinions, and the presence of communication gaps between
Papuan students and lecturers as well as other students. This condition
arises from differences in cultural background, language, and values
and norms brought by Papuan students as migrants, which differ from
the dominant culture within the campus environment. Such differences
in communication patterns make the adaptation process challenging
and affect the quality of academic interactions experienced by Papuan
students. Based on in-depth interviews with Papuan students as the
main informants and lecturers as triangulation informants, the findings
reveal that the communication barriers include language barriers,
differences in cultural values and norms, and perceptual barriers, with
perceptual barriers being the most dominant. Perceptual barriers
emerge due to stereotypes and negative judgments that generalize
Papuan students who are genuinely motivated to learn with certain
individuals who have previously caused problems, leading to
discomfort and reduced self-confidence in academic interactions. The
focus on Papuan students was chosen because they possess cultural
backgrounds that contrast significantly with the dominant Javanese
culture in Yogyakarta, making their communication experiences
particularly relevant for understanding intercultural communication
dynamics and emphasizing the important role of institutions and
lecturers in creating an inclusive and equitable academic environment.

Keywords: intercultural communication, communication barriers,
Papuan students, cultural perception, inclusive campus environment
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